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Motto dan Persembahan

Kita tidak bisa mengingkari kesan bahwa manusia umumnya menggunakan 

standar yang keliru. Mereka mencari kekuatan, sukses dan kekayaan untuk diri mereka 

sendiri, memuji diri mereka di hadapan orang lain dan mereka memandang rendah pada 

apa yang sebenarnya berharga dalam hidup.
Kehilangan kekayaan masih dapat dicari kembali, kehilangan kepercayaan sulit 
didapatkan kembali, Manusia merencanakan, namun Tuhan yang menentukan.
Motto

• Berbakti kepada Tuhan, orang tua dan Negara
• Tidak mudah putus asa
• Halangan dan rintangan harus dapat dihadapi 

Persembahan
Puji sukur saya ucapkan kepada Allah SWT karena penulis sudah dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Skripsi ini saya persembahkan kepada orang - orang 

yang membutuhkan. Tak lupa pula saya ucapkan terima kasih yang sebesar - besarnya 

kepada kedua orang tua saya Drs. H. Lusiwan. S dan Hj. Monalisa yang telah 

memberikan dorongan semangat baik spiritual maupun material dan juga kedua kakak 

saya Wahidha Shanti. M dan Dwiputri Handayani yang sudah memberikan semangat 
kepada saya, serta tak lupa pula kepada kedua dosen pembimbing saya H. Syarifuddin 

Pettanase, SH., MH dan Rd. Mohd Dchsan SH., MH. yang sudah banyak membantu saya 

dalam pembuatan skripsi ini, serta rekan - rekan Leonita, Bang Ucok, Bimbim, Kak 

Wawan, Epen, Wahid, dan rekan — rekan lainnya yang tidak dapat disebutkan namanya 

satupersatu yang sudah membatu pemlis dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.
Kepada semua pihak yang telah banyak membantu, memberikan masukan kepada 

penulis, penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang sebesar - besarnya.

Palembang, 23 February 2008 

Penulis

Muhammad Bukhary A.S.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji sukur kepada Allah SWT karena atas nikmat dan ridhoNya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang amat sederhana ini, salawat dan salam tidak lipa 

penulis hadiahkan kepada junjungan umat di dunia Rosulullah SAW yang telah 

membawa umat dari zaman kegelapan menuju kezaman yang terang benderang.

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di 

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya telah selesai penulis kerjakan. Tetapi jelas masih 

banyak kekurangan dari penulisan skripsi ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan penulis dalam membuat suatu karya tulis.

Oleh karena itu penulis akan menerima setiap kritik, saran, dan masukan yang 

mungkin bermanfaat bagi penulis dalam membuat suatu karya serupa di masa yang akan 

datang.

Kepada semua pihak yang telah banyak memberikan bantuan, masukan, maupun 

dorongan kepada penulis, penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih dan mendoakan 

semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal atas semua yamg telah diberikan. 

Penulis berharap skripsi dapat berguna, baik bagi penulis sendiri maupun orang lain di 
masa yang akan datang.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Palembang, Februari 2008 

Penulis

Muhammad Bukhary A.S.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara alamiah, sesungguhnya manusia dilahirkan sama derajat dan martabatnya 

dan saling membutuhkan satu sama lainnya. Oleh karna itu adalah kewajiban setiap 

manusia untuk saling menghormati dan membantu tanpa membedakan jenis kalamin, 

suku bangsa, warna kulit, ras, bangsa, agama, politik, perbedaan pendapat, serta 

kedudukan sosialnya.

Perbedaan latar belakang tersebut diatas justru harus dijadikan landasan bagi 

terwujudnya keadilan sosial, ekonomi, politik dan budaya agar cita-cita luhur untuk 

membentuk dunia yang bebas dari kemiskinan, ketakutan, penindasan dan bentuk - 

bentuk penyiksaan lain dapat dicapai. Hanya dengan cara dan landasan tersebut maka 

segenap umat manusia akan mengecap kebahagiaan, kebebasan, keadilan dan

ikemakmuran.

Bahwa amatlah penting untuk selalu mengupayakan agar hak-hak dan kebebasan

manusia itu dilindung oleh hukum, dihormati, ditegakkan dan diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari, agar manusia tidak memilih jalan kekerasan dan melawan hukum 

untuk menentang kekejaman, penindasan, kezaliman, diskriminasi, eksploitasi dan 

bentuk-bentuk penjajahan lainnya. Yang termasuk didalamnya penegakan demokrasi dan 

penghormatan hak asasi manusia dan utamuanya penghormatan terhadap hak-hak kaum 

' perempuan, untuk menanggulangi kemiskinan baik secara ekonomi, sosial, politik, dan

budaya.

Sheni.}"Patriarki Sebuah Inti Dari Penindasan PerempuanCorong.,No.VII, juni 2002

1
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Harus disadari bahwa kaum perempuan mengalami penderitaan ganda dan proses 

pemiskinan lebih parah akibat sistem nilai patriarki yang mendasari struktur kekuasaan 

dan kemasyarakatan yang ada di Indonesia.

Partiarki mengontrol perempuan melalui keluarga, agama, sistem politik, 

ekonomi, pendidikan, budaya serta media. Sehingga akibat - akibat yang ditimbulkan 

cukup besar, yakni antara lain daya produktif perempuan - perempuan sebagai alat 

produksi sedangkan laki-laki sebagai pengambil alih hasil produksi ( pengekploitasi ). 

Akibat lainnya, perempuan dipaksa menjadi ibu ( dalam hal mengasuh anak ), yang
i

kemudian diciptakan watak pembeda antara maskulin dan feminim yang dilestarikan 

patriarki. Pada sisi seksualitasnya, perempuan menjadi budak seks. Dan karena fisiknya 

yang lemah, ditambah lagi peranan lembaga dan sistem yang seksis, yang kemudian 

membuat perempuan sering menjadi korban kekerasan domestik, dan lainnya. Bahkan 

menurut data statistik PBB menggambarkan bahwa perempuan mengerjakan 60% dari 

semua pekerjaan dunia hanya mendapat 10% dari harta kekayaan dunia.2

Kembali pada inti masalah, sebenarnya disadari atau tidak, patriarki merugikan 

semua perempuan bahkan laki - laki, karena patriarki memaksa laki - laki untuk 

menjalankan peran tertentu yang tidak mampu dilakukannya sendirian.

Konvensi dunia tentang hak asasi manusia menyepakati bahwa tindakan 

kekerasan pada perempuan adalah pelanggaran Hak Asasi Manusia(HAM).. Konvensi 

tersebut juga mendesak agar hak asasi manusia dinikmati secara sederajat dan 

sepenuhnya oleh perempuan secara khusus, konvensi ini menekankan pentingnya usaha 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan baik dalam kehidupan pribadi atau publik,

2 Ibid, No. VII.
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dimana negara — negara dapat memerangi kekerasan terhadap perempuan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, untuk mencapai kesetaraan.3

Berbagai upaya yang ditujukan bagi perlindungan dan pemajuan Hak Asasi 

Manusia (HAM) di Indonesia merupakan hal yang sangat strategis sehingga memerlukan 

perhatian dari seluruh elemen bangsa. Dalam UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000 - 2004 menyatakan bahwa salah satu 

misi dari pembangunan nasional adalah menempatkan Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

supremasi hukum sebagai suatu bidang pembangunan yang mendapatkan perhatian 

khusus. Untuk maksud itu diperlukan perwujudan sistem hukum nasional yang menjamin 

tegaknya supremasi hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) yang berlandaskan keadilan 

dan kebenaran.4

Menurut undang - undang nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manuia 

(HAM), pasal 28 menerangkan bahwa perlindungan, pemajuan, penegakan dan 

pemenuhan hak asasi manusia merupakan tanggung jawab manusia disamping juga 

masyarakat. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan perundang - undangan dan 

merativikasi berbagai konvensi, seperti konvensi penghapusan segala bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan dan lain - lain. Selama ini, kebijakan pemerintah lebih banyak 

berorientasi pada pemenuhan dan perlindungan hak - hak sipil politik dan hak - hak 

ekonomi, sosial, dan budaya. Hak - hak yang terdapat di dalam komunitas masyarakat 

ada yang belum mendapat prioritas dari kebijakan tersebut, yaitu belum terwujudnya 

penegakan perlindungan hukum yang menyangkut hak - hak perempuan, anak,

4 BuIetin> WCC Palembang, Pusat Pembelaan Hak - Hak Perempuan
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penyandang cacat dan lain - lain. Terutama dalam hal ini istri sebagai pihak yang rentan

mendapat kekerasan dalam rumah tangga.

Angka kekerasan terhadap perempuan meningkat secara konsisten dari tahun ke

tahun. Sepanjang tahun 2005 Women’s Crisis Center (WCC) Palembang mencatat terjadi

142 kasus440 kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan, yang 

diantaranya adalah kekerasan terhadap istri.5

Kekerasan terhadap istri adalah permasalahan yang kerap terjadi dalam kehidupan 

sehari - hari dan membutuhkan masukan dari banyak pihak bagai mana solusi yang

terbaik dalam rangka memberikan perlindungan hukum maupun menumbuhkan 

kesadaran hukum terhadap masyarakat menyikapi permasalahan tersebut. Hal inilah yang 

kemudian melatar belakangi penulis dan tertarik untuk membuat dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan dengan judul : "Perlindungan Hukum Terhadap Istri Sebagai

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga”.

B. Perumusan masalah

Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa sangat diperlukannya suatu

perlindungan hukum bagi perempuan pada umumnya, ( istri khususnya ) tehadap

dominasi suami yang melakukan tindak kejahatan kekerasan, sehingga atau akan

menimbulkan beberapa masalah yang harus dipecahkan.

5 WCC Palembang, loc.cit
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Yang menjadi permasalahan untuk dicari jawabannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam 

rumah tangga ?

Hambatan - hambatan apa saja yang dijumpai dalam pemberian perlindungan 

hukum terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga ?

2.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka perlu di tentukan ruang 

lingkup pembahasan. Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian ini, penulis

memfokuskan dan membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu masalah Perlindungan 

, Hukum Terhadap Istri Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

D. Tujuan Penelitian

Mengacu pada pokok masalah yang telah diuraikan tentang perlindungan hukum 

terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga mempunyai tujuan sebagai 

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban

kekerasan dalam rumah tangga.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan - hambatan yang dijumpai dalam pemberian 

perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat ilmiah, yaitu untuk memberikan informasi faktual dan aktual dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan hukum khususnya perlindungan hukum 

terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga.

2. Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan informasi faktual dan aktual kepada 

aparat penegak hukum dalam melakukan pemeriksaan perkara kekerasan terhadap 

istri dalam rumah tangga.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini sangat penting dalam rangka mendapatkan hasil penelitian

yang memuaskandan akurat. Maka dari itu, penulis mengadakan penelitian dengan

metode sebagai berikut:

1. Metode Pendekatan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengadakan pendekatan secara 

yuridis sosiologis atau empiris, yaitu memperhatikan bekerjanya hukum dalam

masyarakat.

2. Tipe Penelitian

Sebagaimana diketahui, maka lazimnya diketahui tiga tipe penelitian,

yakni 6:

a. Survey design, atau penelitian yang menyangkut populasi tertentu, dan 

tipe ini dapat diterapkan pada penelitian hukum, khususnya penelitian

6 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukun Indonesia, UI Press, Jakarta, 1984, hlm.54



7

hukum normatif dan sosiologis (empiris) yang menelaah data primer 

atau data dasar, dengan tambahan bahan pustaka yang ada.

b. Case - study design, tipe ini dipakai pada penelitian hukum yang 

menggambarkan suatu ciri - ciri peribadi atau kelompok, dan dapat 

diterapkan pada penelitian hukum normatif dan empiris.

c. Experimenlal design, dipakai pada penelitian sosiologis atau empiris. 

Maka tipe penelitian yang dipakai penulis adalah penelitian dengan

menggunakan Survey design.

3. Data Dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi, penulis telah mengumpulkan data - data bahan - bahan

dengan mangadakan penelitian berupa :

1. Studi Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan di 

perpustakaan, arsip dan lain - lain, berupa bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Penelitian kepustakaan ini 

dimaksud untuk memperoleh data sekunder yang menyangkut:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan - bahan hukum yang mengikat, dan 

terdiri dari: norma dasar, peraturan dasar, peraturan perundang - undangan, 

bahan hukum yang tidak di kodifikasi, misalnya adat istiadat, 

yurisprudensi, traktat, dan Kitab Undang - undang Hukum Pidana.

b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer.
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c. Bahan hukum tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap hukum primer dan sekunder, contohnya kamus dan

ensiklopedia.

2. Studi Lapangan {Fielcl Research), yaitu dengan mengadakan penelitian 

langsung kepihak - pihak yang ada kaitannya dengan permasalahan skripsi 

ini, dengan manggunakan alat pengumpul data yaitu berupa wawancara 

(interview) yang dilakukan di lapangan. Dalam hal ini penulis mengadakan

wawancara (interview) bebas terpimpin secara langsung dengan istri yang

menjadi korban maupun pihak yang terkait dalam perlindungan maupun

pendamping terhadap istri sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga.

4. Populasi dan sampel Penelitian

a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Lembaga — Swadaya Masyarakat yang 

bergerak di bidang perlindungan istri / pusat pembelaan hak - hak 

perempuan yaitu WCC ( Women’s Crisis Centre Palembang, kemudian 

suatu Yayasan yang bergerak dihidang pendampingan korban kekerasan, 

dimana yayasan tersebut adalah Lembaga Bantuan Hukum Palembang, 

kemudian pihak Kepolisian yang menangani kasus kekerasan terhadap istri 

dalam rumah tangga, dan terakhir istri yang menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangga.
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b. Sampel / Responden

Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara purposive yang jumlahnya 

disesuaikan dengan kelengkapan data. Sampel ini ditentukan berdasarkan 

fokus isu dari masing - masing sampel yang berkaitan dengan tujuan

penelitian.

Proses penelitian tersebut ditentukan berdasarkan representatif dan consem 

responden terhadap suatu isu dan sumbangan teoritis maupun praktis terhadap

permasalahan yang diangkat penulis. Berikut ini adalah daftar responden :

1. Women’s Crisis Centre Palembang

2. Lembaga Bantuan Hukum palembang

3. Kepolisian

4. Istri Korban Kekerasan

5. lokasi penelitian

Dalam pencarian data penulisan skripsi, maka penelitian dilakukan di wilayah 

kota Palembang. Lokasi tersebut diambil dengan alasan dan pertimbangan bahwa 

di kota Palembang setiap hari dengan indikator berita yang dilaporkan oleh surat 

kabar terjadi tindak kekerasan, termasuk didalamnya kekerasan dalam rumah 

tangga.
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6. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui pengumpulan diatas, akan 

dianalisis dengan menggunakan metode pendekatan deskriptip kualitatif. Data 

kualitatif dipergunakan untuk menunjang data kuantitatif yang merupakan tujuan

yang utama dalam penelitian ini, yaitu penelitian yang menghasilkan data

deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan T>leh responden secara tertulis

ataupun secara lisan dan juga perilakunya yang nyata, yang diteliti dan dipelajari

secara utuh, sepanjang hal itu mengenai manusia, sehingga penulis dapat mengerti

dan memahami gejala - gejala yang diteliti dan apa yang menjadi latar belakang

semua itu serta menarik kesimpulan.
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